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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Transportasi Kereta Api Palembang-Indralaya Pada Tahun 2009-
2019”. Jenis penelitian ini ialah penelitian sejarah. Adapun permasalahan dalam penelitian ini
adalah Bagaimana Latar Belakang Dioperasikannya Transportasi Kereta Api Kertalaya dan
Bagaimana Peranan PT KAI Divisi Regional III Palembang dalam Menyediakan Pelayanan
Kereta Api Kertalaya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui latar belakang
dioperasikannya Transportasi Kereta Api Kertalaya dan untuk mengetahui peranan PT KAI
Divisi Regional 111 Palembang dalam menyediakan pelayanan Kereta Api Kertalaya. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode historis melalui empat tahapan yaitu,
heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Tahap pengumpulan data penelitian
dilaksanakan studi pustaka dan wawancara yang dilakukan kepada Kepala Unit Pelaksana
Teknis Stasiun Indralaya, Pengatur Perjalanan Kereta Api Kertalaya, Asisten Manager Unit
Angkutan dan Fasilitas Penumpang, Junior Manager Perjalanan Kereta Api Kertalaya, Kepala
Unit Pelaksana Teknis Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera Selatan, mantan Kepala Unit
Pelaksana Teknis Dinas Periode 2009-2017, dan Pegawai Honorer Non Aplikasi Dinas
Perhubungan Provinsi Sumatera Selatan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya
Tranportasi Kereta Api Kertalaya dilatarbelakangi oleh sejak adanya penambahan kampus
Universitas Sriwijaya di luar Palembang (Bukit Besar) yang telah ada, maka mahasiswa
UNSRI khususnya yang berasal dari Kertapati membutuhkan transportasi alternatif yang
kondusif, aman serta handal untuk aktifitas pembelajaran sesuai dengan permohonan rektor
UNSRI. Hasil selanjutnya terkait dengan kebutuhan transportasi alternatif tersebut, maka PT
KAI Divisi Regional III Palembang ditunjuk sebagai operator kereta api Kertalaya/penyedia
layanan transportasi publik di kota Palembang provinsi Sumatera Selatan oleh Direktorat
Jenderal Perkeretaapian Kementerian Perhubungan RI. PT KAI DIVRE III Palembang
sebagai operator dalam pengoperasian kereta api Kertalaya telah menyediakan tenaga di
lapangan untuk menunjang pengoperasian kereta api Kertalaya seperti masinis, kondektur,
beserta kru yang lainnya. Kemudian memfasilitasi penumpang dengan pelayanan yang
terdapat di dalam stasiun, baik Kertapati maupun Indralaya

Kata kunci: Transportasi, Kereta Api Kertalaya, Peranan, Operator

Pembimbing 1, Pembimbing 2,
A 2 /f/
L ™
Drs. ~M.Hum. Dr. Farida, M.Si. |
NIP. 185¢12301985031001 NIP. 196009271987032002
Mengetahui,

Koordinator Program Studi Pendidikan Sejarah

Dr. SYarifuddin, M.Pd.
NIP. 198411302009121004
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ABSTRACT

This research is entitled "Palembang-Indralaya train transportation in 2009-2019". This research
method is historical research. This research problems is how do Kertalaya Train operated and how
the role of PT KAI DIVRE III Palembang in providing facilities in Kertalaya Train. The purpose of
this research are to know how kertalaya train operated and know the role of PT KAI DIVRE Il
Palembang in providing facilities in Kertalaya Train. Method that used in this research is historical
method, which consist of 4 steps that are heuralistic, resource critic, interprestation, and
histography. Research data collection stage consist of 2 steps, literature review and interview to
head of the technical implementation unit of Indralaya station, kertalaya train travel organizer, the
assistant Manager of the Transport and Passenger Facilities Unit, the Junior Manager for the
Kertalaya Railway, the Head of the Technical Implementation Unit of the Transportation Service of
South Sumatra Province, former Head of the 2009-2017 Office Technical Implementation Unit,
and Non-Application Honorary Employee of the South Sumatra Province Transportation Service.
The result of this research show that the existence of Kertalaya Railway Transportation is motivated
by the addition of the existing Sriwijaya University campus outside Palembang (Bukit Besar), so
UNSRI college student especially those that domicile in Kertapati needs the condusive, safe, and
reliable transportation for learning activities according to the request of Chancellor UNSRI. The
next result is related to the needs of that transportation alternative. Then PT KAI DIVRE III
Palembang was appointed as the Kertalaya train operator of public transportation services in
Palembang City, South Sumatra province by the Directorate General of Railways of the Ministry of
Transportation of the Republic of Indonesia. PT KAI DIVRE III Palembang as the
operator/provider for the operation of the Kertalaya train has provided personnel in the field to
support the operation of the Kertalaya train such as the machinist, conductor, and other crews. Then
facilitate passengers with the services contained in the station, both Kertapati and Indralaya.

Kata kunci: Transportation, Kertalaya Train, Role, Operator
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1.1 Latar Belakang

Munculnya perkeretaapian di Indonesia berawal dari Pulau Jawa tepatnya
di desa Kemijen sejak 17 Juni 1864 dengan dibangunnya lintasan perkeretaapian
pertama yang berlangsung di Pulau Jawa oleh Gubernur Jenderal Hindia Belanda
yang bernama Beele. Pembangunan tersebut dijalankan oleh perusahaan kereta api
swasta yakni Nederlands-Indische Spoorweg Maatschapij (NISM) yang diadakan
di antara Semarang dan Tanggung yang menghubungkan kota Semarang-Surakarta
(Jawa Tengah) sejauh 110 km. Lintasan kereta api tersebut diresmikan dan mulai
dioperasikan pada tanggal 10 Agustus 1867 (Rusbintardjo, 2012:1).

Bersamaan dengan hal itu, kemudian muncul juga gagasan untuk
membangun jalur perkeretaapian di Pulau Sumatera. Sembari melakukan
pembangunan jalur kereta api di Pulau Jawa, para ahli kereta api yang dihadirkan
dari negara Belanda juga dikirimkan ke Pulau Sumatera supaya meneliti peluang
untuk mendirikan jalur kereta api (Data Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera
Selatan, tanpa tahun:4).

Realisasinya pembangunan jalur rel kereta api mulai dilaksanakan di
beberapa pulau di Indonesia di awali dari Sumatera tepatnya di Aceh (1874),
Sumatera Utara (1886), Sumatera Barat (1891), dan Sumatera Selatan (1914),
kemudian bergilir ke Sulawesi yang juga telah didirikan jalur kereta api pada tahun
1922 sejauh 47 km antara Makasar-Takalar, yang dioperasikan mulai tanggal 1 Juli
1923, masih tersisa jalur Makasar-Maros yang belum sempat dituntaskan.
Sedangkan di Kalimantan, walaupun belum sempat didirikan, tetapi sudah pernah
diadakan studi lintasan kereta api Pontianak-Sambas sejauh 220 km dan studi
pembangunan jalur kereta api juga pernah dilaksanakan di Pulau Bali dan Lombok
(Santoso, 2015:9)

Jaringan kereta api di Sumatera tidak untuk menghubungkan seluruh daerah,

akibatnya jaringan kereta api di pulau ini terpecah atas tiga regional. Di



wilayah Sumatera Utara jaringan kereta api sekadar menyambungkan Medan
dengan Tebing Tinggi. Selanjutnya di Sumatera Barat jaringan kereta api sekadar
menyambungkan Sawah Lunto, Padang, serta Padang Pariaman. Kemudian di
belahan Sumatera Selatan, jaringan kereta api menyambungkan Bandar Lampung
dengan Palembang (Pramasto & Anugrah, 2017).

Perintisan lintasan kereta api di Sumatera Selatan terjadi di era masa
Kolonial di tahun 1911, akan tetapi hanya sejauh 12 km dari pelabuhan Panjang
sampai Tanjung Karang. Lintasan itu bisa dilewati kereta api pada tanggal 3
Agustus 1914. Tahun 1914 dijadikan sebagai awal kelahiran perkeretaapian
Sumatera Selatan, karena pada tahun itu dibangun jaringan rel dari Kertapati
(Palembang) sampai Prabumulih sepanjang 78 km. Selanjutnya secara berurutan
didirikan lintasan Tanjung Karang sampai Kota Bumi (1920), Prabumulih sampai
Baturaja (1923), Muara Enim sampai Lahat (1924), Baturaja sampai Martapura
(1925), Kota Bumi sampai Negararatu (1926), dan Negararatu sampai Martapura
(1927) (Pramasto & Anugrah, 2017).

Perintisan jalur kereta api di wilayah Sumatera Selatan oleh Pemerintah
Kolonial didasarkan atas motif ekonomi, yakni semata-mata hanya sebagai alat
angkut barang, terutama hasil perkebunan dan pertambangan (Novita, 2013:133).
Mengingat pemerintahan Onder Afdeeling Moesie Oeloe di bawah pengawasan
Controleur sudah berhasil membangun perkebunan karet di Belalau, kelapa sawit
di Air Temam, persawahan di Tugumulyo, bersamaan dengan sejak dilakukannya
pengeboran minyak bumi di Prabumulih, Muara Enim dan Martapura. Moda
transportasi kereta api dapat mempersingkat waktu pengangkutan komoditas pada
saat pergi-pulang yang sebelumnya butuh waktu berminggu-minggu dari kota
Palembang ke pedalaman apabila memakai pedati (Ravico & Susetyo, 2021).

Kota Palembang dipilih sebagai tonggak pendirian rel kereta api di wilayah
Sumatera Selatan karena kota Palembang mempunyai arti penting untuk pemerintah
kolonial Belanda di bawah pemerintahan keresidenan Palembang. Ketika itu,
Palembang adalah kota yang berfungsi ganda, yakni sebagai titik pusat administrasi

pemerintah dan tempat pelabuhan perdagangan bagi barang ekspor hasil bumi ke
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Batavia melewati Sungai Musi sebagai tempat keluar masuk barang yang berfungsi
untuk bandar transito (Ravico & Susetyo, 2021).

Pada masa pendudukan militer Jepang, perkeretaapian dikelola oleh bala
tentara ke dua puluh lima (dengan basis Sumatera) serta bala tentara ke enam belas,
ke dua tentara tersebut tergolong jajaran tentara Selatan, yang berada dalam
pengawasan langsung bala tentara daerah ke tujuh yang diketuai Jendral Seishiro,
yang berkedudukan besar di Singapura (Tim Telaga Bakti Nusantara, 1997:142-
143).

Seiring pergantian bentuk pemerintahan tersebut, perkeretaapian akhirnya
menggunakan sistem klasifikasi daerah yang kontemporer. Di Wilayah Sumatera
perkeretaapian disatukan dalam perkeretaapian Singapura, dengan demikian
interaksinya dengan Pulau Jawa terhenti. Kemudian daerah Sumatera di
klasifikasikan ke dalam tiga daerah, yaitu Sumatera Selatan (Nanbu Sumatora
Tetsudo), Sumatera Barat (Seibu Sumatora Tetsudo), serta Sumatera Utara (Kiata
Sumatora Tetsudo), yang pada intinya merupakan peleburan dari jejak DSM serta
Eksploitasi Aceh (Tim Telaga Bakti Nusantara, 1997:143).

Perkeretaapian semasa pendudukan Jepang bersifat tetsudo tai (dinas
militer). Kemudian perkeretaapian dileburkan dalam struktur organisasi yang
paling tinggi, yaitu Jawatan Negeri (guisankabu). Selanjutnya bentuk
perkeretaapian warisan Belanda yang terdiri atas perusahaan tunggal kepunyaan
negara dan sebelas perusahaan kepunyaan swasta, dileburkan dengan balai pusat di
Bandung (Tim Telaga Bakti Nusantara, 1997:143-144).

Pada Juni 1942 pemerintah militer Jepang menyeragamkan ukuran kereta
api semula 1.435 mm, diperkecil menjadi 1.067 mm yang termasuk lebar kereta api
biasa di Indonesia. Pemakaian kereta api lebih diutamakan untuk keperluan militer
dalam memperoleh kemenangan perang menghadapi sekutu (Dalimunthe,
2005:26). Pemerintah Jepang juga mengadakan perombakan beberapa lintas lama
serta mendirikan lintasan perkeretaapian yang baru yang dilakukan oleh romusha.
Di Sumatera lintasan baru didirikan sekitar Muaro-Pekanbaru sejauh 220 km yang
bertujuan agar memperlancar pengiriman batubara dari Sawahlunto ke Singapura.

Beragam material dari hasil pembongkaran dibawa ke luar negeri. Separuh



diantaranya dipakai untuk mendirikan jalan rel Thailand-Birma sejauh 420 km (Tim
Telaga Bakti Nusantara, 1997:144-147).

Perihal kepegawaian, rata-rata pakar dan pegawai perkeretaapian yang tidak
pindah ke Australia tetap dipekerjakan, sembari menanti hadirnya pakar kereta api
dari Jepang. Pada saat para pakar tersebut datang, lalu kedudukan-kedudukan
penting diperoleh orang Jepang. Akan tetapi, karena kapasitas tidak mencukupi,
maka beberapa kedudukan penting turun ke tangan pribumi. Oleh sebab itu, pada
tahun 1942-1943 diadakan penerimaan tenaga kerja dengan gencar-gencaran
tamatan SMTA hingga perguruan tinggi. Kemudian mereka inilah yang menjadi
tumpuan kereta api dewasa ini (Dalimunthe, 2005:27).

Selepas proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia pada tanggal 17
Agustus 1945 dikumandangkan, beberapa hari setelahnya dilaksanakan perebutan
kantor pusat kereta api dan stasiun yang diduduki Jepang. Pada tanggal 28
September 1945 adalah puncak pengambilalihan perkantoran pusat kereta api yang
ada di Bandung. Peristiwa itu kini ditetapkan sebagai hari kereta api Indonesia
(https://heritage.kai.id/page/sejarah-perkeretapian diakses pada 29 Juni 2021 pukul
18.12 WIB).

Pegawai yang terlebih dahulu mendengar informasi dikumandangkannya

proklamasi kemerdekaan Indonesia di Sumatera Selatan ialah Maelan, seorang
redaktur/operator Domei Palembang kemudian ia membacakan naskah proklamasi
itu dalam konferensi para pemuka bangsa di rumah Gani. Dalam rapat yang
diadakan di Kepandean pada tanggal 19 Agustus 1945, dihadiri wakil dari kereta
api yaitu Parmono yang pada saat itu masih dinamakan Tetsudo Kyoko. Direksi
kereta api di Sumatera Selatan bernama Butai yang merupakan seorang kolonel
Jepang (Tim Telaga Bakti Nusantara, 1997:263).

Pada September 1945 disusun Badan Pemuda Republik Indonesia (BPRI)
Sumatera Selatan yang berbaur dengan Brigade Karyawan Kereta Api (BKKA)
yang diketuai oleh Hutagalung serta Acmar sebagai aktivis kereta api setempat.
Kemudian diikuti oleh aktivis muda dari Departemen Keuangan Eksploitasi yaitu

Pramono. Pada pertengahan September 1945, mereka menghadap Butai untuk
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melaksanakan rapat serta mengambilalih penguasaan kereta api di Sumatera Selatan
(Tim Telaga Bakti Nusantara, 1997:263).

Perjumpaan tersebut tidak membuahkan sesuatu yang selaras dengan
maksud mereka. Diselimuti rasa marah serta kecewa, esoknya di kantor Eksploitasi
Sumatera Selatan mereka dengan paksa mengibarkan bendera Merah Putih dan
kewenangan mengenai kereta api beralih ke tangan bangsa Indonesia. Pada tanggal
28 September 1945 secara bersamaan semua sektor kereta api di Sumatera Selatan
dikuasai oleh bangsa Indonesia (Tim Telaga Bakti Nusantara, 1997:264).

Agar dapat menyokong kekuatan bangsa Indonesia, dibuatlah Barisan
Keamanan Kereta Api, selanjutnya diikuti pembentukan Angkatan Muda Indonesia
Kereta Api Sumatera Selatan (APIKASS) dan pada Januari 1946 berganti nama
menjadi PESINDOKASS (Pemuda Sosialis Indonesia Kereta Api Sumatera
Selatan, kemudian dibuat pula Persatuan Pemuda Kereta Api Indonesia
(PERPEKARI) yang diketuai Tobing. PESINDOKASS dan organisasi-organisasi
pejuang kereta api lainnya selalu aktif melaksanakan rutinitas latihan kemiliteran
agar dapat menghadang peluang serbuan pasukan NICA (Tim Telaga Bakti
Nusantara, 1997:264).

Memasuki abad ke-21, Indonesia mulai melaksanakan penanaman modal
yang tidak memikat dalam sistem ekonomi liberal dan perdagangan bebas.
Indonesia saat ini paling bersaing mengenai penanaman modal asing (PMA).
Apalagi PMA juga terbuka untuk berbagai jenis angkutan. Maka dari itu agar
perkeretaapian dapat menarik perhatian investor luar negeri ataupun lokal untuk
berkecimpung dalam pembangunan perkeretaapian Indonesia dan agar mampu
bersaing dengan penanaman modal asing dalam sektor transportasi sejenis ataupun
lainnya dalam era globalisasi saat ini, PT Kereta Api Indonesia (Persero)
melaksanakan tahapan restrukturisasi terhadap organisasi dan pelayanan jasa
angkutan kereta api (Tim Telaga Bakti Nusantara, 1997:461).

Semenjak tahun 2000 s.d 2008, khusus di Sumatera Selatan perkembangan
lintasan baru kereta api hanya sampai terjadi sejauh 4,3 km, setelah itu dilaksanakan
pekerjaan rutin tahunan bersifat perawatan rel serta pengubahan bantalan rel oleh

Kementerian Perhubungan dan PT KAI pada jalur kereta api Kertapati-Lubuk



Linggau dan Kertapati-Lampung (Data Dinas Perhubungan Provinsi Sumsel, tanpa
tahun:1).

Moda kereta api kebanyakan dipilih menjadi sarana transportasi karena
kapasitasnya membawa penumpang serta muatan dalam jumlah banyak dengan
menempuh jarak menengah maupun jauh, serta menjadi alat angkutan komuter di
kota-kota besar. Di wilayah Sumatera Selatan dan sekitarnya dalam melakukan

operasionalnya, pada tahun 2009 PT Kereta Api Indonesia Divisi Regional 111
Palembang mengoperasikan jenis transportasi kereta api berbentuk bus rel
Kertalaya yang merupakan bus rel pertama yang dibuat dan beroperasi di Indonesia.
Indonesia mempunyai berbagai macam perguruan tinggi baik negeri
maupun swasta yang tersebar ke segala penjuru, salah satunya adalah Universitas
Sriwijaya yang merupakan perguruan tinggi negeri di Sumatera Selatan.
Universitas Sriwijaya menjadi salah satu perguruan tinggi yang besar di Indonesia,
terletak di dua kota yaitu di Palembang dan Indralaya, Kabupaten Ogan llir,
Provinsi Sumatera Selatan.

Sejak adanya penambahan kampus di luar Palembang (Bukit Besar) yang
telah ada, dengan melalui pembebasan tanah selebar 712 hektar, di Indralaya
Kabupaten Ogan Ilir. Pendirian kampus baru tersebut bermula pada tahun 1983
melalui subsidi dana Asian Development Bank (ADB), dan secara fisik baru
dilaksanakan pada tahun 1989 dan selesai pada tanggal 31 Desember 1993
(https://unsri.ac.id diakses pada 29 Juni 2021 pukul 19.00 WIB). Sejak tahun 1993
kampus UNSRI pindah ke Indralaya Kabupaten Ogan Komering Ilir (Sekarang

Ogan llir-Ol). Pada saat itu kondisi jalan sempit, banyak tikungan, material tinggi,
kondisi tersebut terjadi di ruas jalan lintas Timur dan Tengah (Data Dinas
Perhubungan Provinsi Sumsel, 2008).

Pada waktu itu angkutan mahasiswa menggunakan angkutan umum
kepunyaan swasta yang disebut”’Bus Mahasiswa” dan sekarang Angkutan
Khusus”. Dengan demikian menyebabkan tingkat kecelakaan lalu lintas yang
lumayan besar di ruas jalan antara Palembang-Indralaya yang menelan korban jiwa
(meninggal: Mahasiswa dan Dosen + 50 Orang, Cacat+ 10 Orang). Melihat situasi

dan kondisi tersebut, maka mahasiswa UNSRI khususnya yang berasal dari
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Kertapati membutuhkan transportasi alternatif yang kondusif, aman serta handal
untuk aktivitas pembelajaran sesuai dengan permohonan rektor UNSRI (Data Dinas
Perhubungan Provinsi Sumsel, 2008).

Oleh sebab itu, kereta api Kertalaya diluncurkan. Moda transportasi cepat
massal ini menghubungkan stasiun kertapati (Palembang) dan Indralaya (Ogan Ilir).
Bus rel kertalaya diresmikan pengoperasian pertamanya pada tanggal 19 Februari
2009 oleh menteri perhubungan Djamal dan dibuat oleh PT Inka yang
membutuhkan waktu sepanjang dua tahun dengan biaya lebih kurang 15 milyar
rupiah (Ningrum, 2019:55).

Bus sangat rentan mengalami tabrakan di jalan raya. Oleh karena itu,
Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan mengambil tindakan bekerjasama dengan PT
KAI DIVRE Il Palembang untuk pengoperasian kereta api khusus buat mahasiswa
UNSRI. Diadakannya transportasi kereta api kertalaya ditujukan sebagai sarana
pengangkut mahasiswa UNSRI dari Kertapati menuju Indralaya dan untuk
mengurangi beban jalan raya (Biro Komunikasi dan Informasi Publik Kementrian
Perhubungan Republik Indonesia, 2009).

Temuan penelitian menunjukkan bahwa transportasi kereta api Kertalaya
adalah jenis Kereta Api Perintis yang dikelola oleh Pemerintah Provinsi Sumatera
Selatan bekerjasama dengan Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera Selatan dalam
hal penganggaran dan PT KAI Divisi Regional Il Palembang sebagai operator
Kereta Api Kertalaya. Tranportasi Kereta Api Kertalaya sudah beroperasi sejak 10
tahun dimulai dari 2009-2019. Selama kurang lebih 10 tahun tersebut ternyata
transportasi kereta api Kertalaya belum begitu menjadi favorit di kalangan
mahasiswa ataupun masyarakat umum dapat dilihat dari jumlah penumpang kereta
api Kertalaya dari tahun 2009-2019, jumlahnya mengalami dinamika dari tahun ke
tahun. Jumlah penumpang selalu berada jauh dibawah target. Pada kenyataannya
pengadaan transportasi Kereta Api Kertalaya kurang mendapat respon yang positif
dari mahasiswa Universitas Sriwijaya, karena Mahasiswa yang berdomisili jauh
dari stasiun Kertapati lebih memutuskan untuk menggunakan transportasi bus yang
berangkat dari Kampus Unsri Bukit Besar. Transportasi kereta Api Kertalaya masih

memerlukan perbaikan dalam hal upaya untuk menarik minat mahasiswa UNSRI



dan masyarakat umum agar menggunakan transportasi kereta api Kertalaya ketika
hendak bepergian ke Indralaya.

Nama Kertalaya diambil dari singkatan asal nama stasiun dengan tujuan
kereta api yakni Kertapati dan Indralaya. Dalam waktu tempuh yang lebih pendek
daripada bus. kualitas kenyamanan yang diberikan dalam bus rel kertalaya
menyebabkannya lebih unggul. Susunan railbus terdapat tiga set gerbong kereta
penumpang, dengan daya angkut masing-masing 110 orang dalam satu gerbong,
dengan perpaduan jumlah 36 penumpang duduk serta 74 penumpang berdiri
(Ningrum, 2019:55-57).

Berdasarkan sekilas gambaran dan latar belakang diatas maka peneliti
tertarik ingin mengangkat skripsi dengan judul Transportasi Kereta Api

Palembang-Indralaya Pada Tahun 2009-2019.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana Latar Belakang Dioperasikannya Transportasi Kereta Api Kertalaya?
2. Bagaimana Peranan PT KAl Divisi Regional Ill Palembang dalam Menyediakan

Pelayanan Kereta Api Kertalaya?

1.3 Batasan Masalah

Agar dalam pembahasan tidak terjadi kesimpangsiuran dan mudah
diuraikan secara jelas dan sistematis, maka perlu adanya pembatasan dalam
membahas suatu permasalahan. Oleh karena itu dalam penelitian ini perlu dibatasi
ruang lingkup kajiannya. Ruang lingkup ini meliputi :
a. Skup Tematikal

Skup ini merupakan pembatasan agar dalam penelitian tidak keluar dari
tema yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam skripsi ini peneliti mengangkat tema
mengenai sejarah perkeretaapian khususnya Kereta Api Kertalaya, yang dibahas
disini yaitu mengenai Latar Belakang dioperasikannya Transportasi Kereta Api
Kertalaya, Peranan PT KAI Divisi Regional Il Palembang dalam menyediakan

pelayanan Kereta Api Kertalaya.
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Peneliti tertarik mengangkat tema mengenai sejarah perkeretaapian
khususnya Kereta Api Kertalaya dikarenakan kereta api merupakan transportasi
yang sudah ada sejak zaman kolonial Belanda dan eksistensinya masih tetap ada
dan terus dikembangkan sampai sekarang, ini terbukti dengan adanya penambahan
berbagai jenis kereta api perintis salah satunya ialah kereta api Kertalaya. Kereta
api Kertalaya merupakan satu-satunya kereta api di Indonesia yang dikelola oleh
Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dan merupakan suatu kebanggaan daerah
Sumatera Selatan.

b. Skup Spatial

Skup spatial merupakan pembatasan wilayah dalam penelitian. Dalam
penulisan dan penelitian skripsi ini peneliti melakukan pembatasan wilayah
terhadap objek pada peristiwa dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini untuk
wilayahnya adalah wilayah Palembang (Kertapati)- Indralaya khususnya dan
umumnya meliputi semua wilayah yang dilalui Kereta api yaitu Muara Enim,
Prabumulih, Lahat, Lubuk Linggau, Baturaja, dan Martapura.

c. Skup Temporal

Skup temporal yaitu yang berhubungan dengan kurun waktu atau kapan
peristiwa itu terjadi. Dalam penelitian skripsi ini peneliti membahas Transportasi
Kereta Api Palembang-Indralaya Pada Tahun 2009-2019, hal ini karena pada tahun
2009 Kereta Api Kertalaya mulai dioperasikan untuk pertama kalinya. Sedangkan
tahun 2019 dipilih karena merupakan pengoperasian Kereta Kertalaya untuk
terakhir kalinya sebelum sarananya di renovasi.

1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum
Untuk menjelaskan Transportasi Kereta Api Palembang-Indralaya Pada
Tahun 2009-2019.
1.4.2 Tujuan Khusus
1. Untuk Menjelaskan Transportasi Kereta Api Kertalaya

2. Untuk Menjelaskan Peranan PT KAI Divisi Regional Ill Palembang dalam

Menyediakan Pelayanan Kereta Api Kertalaya



1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Bagi Peneliti
Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang latar belakang
dioperasikannya Transportasi Kereta Api Palembang-Indralaya Pada Tahun
2009-2019 serta untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan
studi guna mendapatkan gelar kesarjanaan pada Fakultas Keguruan dan Iimu

Pendidikan Universitas Sriwijaya

1.5.2 Bagi Mahasiswa dan Masyarakat
Dalam bidang akademik dapat dipergunakan sebagai referensi dan tambahan
materi dalam pengajaran sejarah, dan bagi masyarakat dapat meningkatkan
pengetahuan dan kebanggaan dengan adanya Transportasi Kereta Api
Kertalaya dengan turut berpartisipasi untuk menggunakannya ketika hendak
bepergian ke Indralaya maupun ke Palembang (Kertapati).

1.5.3 Bagi Instansi
Bagi instansi terkait dapat dipergunakan sebagai bahan refensi dan bahan

masukan mengenai pengoperasian Transportasi Kereta Api Kertalaya.
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